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ABSTRAK 

 

Fatimah Az Zahra Maulida Anwar, 210103020222, Ayat-ayat Al-Qur’an 

sebagai Media Pengobatan Manyamak di Desa Awayan Hilir 

Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan, Pembimbing (1) Dra. Hj. 

Noor‟ainah, M.Fil.I (2) Riza Saputra, M.A. Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Ayat-ayat Al-Qur’an, Pengobatan Manyamak, Living Qur’an. 

 

 Penelitian ini membahas tentang penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai 

media pengobatan manyamak di Desa Awayan Hilir, Kecamatan Awayan, 

Kabupaten Balangan. Manyamak merupakan penyakit yang dikenal dalam 

masyarakat Banjar dan sering kali dikaitkan dengan gangguan kesehatan. Dalam 

melakukan pengobatannya, masyarakat setempat mendatangi orang yang  mampu 

menyembuhkannya dengan cara-cara tertentu, yang mana lebih dikenal oleh 

masyarakat Banjar sebagai seorang pananamba. Dalam praktiknya, pananamba 

setempat menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai media pengobatannya. 

Mereka yang melakukan praktik pengobatan ini meyakini bahwa ayat-ayat Al-

Qur‟an memiliki khasiat khusus untuk menyembuhkan penyakit. Fokus penelitian 

ini adalah untuk memahami pemahaman dan fungsi ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

digunakan dalam praktik pengobatan manyamak, serta bagaimana pananamba 

(praktisi pengobatan) menerapkannya dalam proses penyembuhan. 

 Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research). 

Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan pananamba dan masyarakat yang 

menjalani pengobatan manyamak, serta dokumentasi untuk memperkuat hasil 

temuan penelitian. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ayat-ayat yang digunakan dalam 

pengobatan manyamak meliputi surah al-Fâtiḥah, al-Ikhlâs, al-Falaq, al-Nâs, al-

Mulk ayat 14, l-Isrâ` ayat 82, Fussilat ayat 44, Yûnus ayat 57, dan asy-Syu‟arâ` 

ayat 80. Penggunaan ayat-ayat tersebut diyakini memiliki beberapa fungsi utama, 

yaitu sebagai perlindungan dari gangguan eksternal, sebagai sarana penyembuhan 

penyakit, dan sebagai sumber ketenangan bagi yang membaca maupun yang 

mendengarkan. Pananamba percaya bahwa keberkahan dan kekuatan spiritual 

dalam ayat-ayat tersebut dapat memberikan efek positif bagi kesehatan fisik dan 

mental seseorang. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengobatan manyamak 

bukan hanya praktik budaya, tetapi juga bagian dari bentuk keyakinan masyarakat 

terhadap mukjizat Al-Qur'an sebagai sumber penyembuh. 

 



 
 
  

  

  viii 
 

KATA PERSEMBAHAN 

Atas limpahan rahmat dan ridho Allah subhanallahu wa ta’ala, skripsi ini 

saya persembahkan untuk program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang menjadi 

pilihan pertama saya ketika akan memutuskan lanjut ke bangku perkuliahan, serta 

untuk kedua orang tua dan keluarga penulis khususnya kakek, nenek, paman, acil 

yang selalu mendukung dan memberikan motivasi untuk saya agar tetap semangat 

dalam menulis skripsi ini, serta doa-doa yang selalu mereka panjatkan dengan 

tidak pernah lelah. Kepada semua guru serta dosen yang senantiasa ikhlas 

membagikan ilmu-ilmu yang tak terkira dari hari pertama mengemban status 

menjadi mahasiswa sampai dengan sekarang, dan juga kepada dosen penasehat 

akademik yaitu Ibu Dra. Hj. Noor‟ainah, M.Fil.I dan Bapak Riza Saputra, M.A 

selalu memberikan bimbingan, arahan serta masukan-masukan yang sangat 

membangun untuk penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini. Serta teman-teman 

seperjuangan penulis yang sudah menemani perjalanan di dunia perkuliahan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
  

  

  ix 
 

 

MOTTO 

ي ِ
ذَا مِن فَضلِۡ رَب   هََٰ

 ku-Ini termasuk karunia dari Tuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
  

  

  x 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, Segala Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, 

atas karunia, rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai Media 

Pengobatan Manyamak di Desa Awayan Hilir Kecamatan Awayan Kabupaten 

Balangan”. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. yang telah membawa manusia dari peradaban zaman jahiliyah 

menuju zaman terang benderang yang dinanti-nantikan syafaatnya kelak di hari 

akhir. Berkat jerih payah beliau pula kita dapat merasakan nikmatnya Iman, Islam 

dan Ihsan. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Agama (S.Ag.) pada Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari bahwa selama proses penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari 

bantuan, dukungan, arahan dan bimbingan dari berbagai pihak. Maka dari itu, 

dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, penulis ucapkan terimakasih 

sebanyak-banyaknya kepada semua pihak tersebut, terutama kepada: 

1. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora beserta jajarannya yang telah mengesahkan dan mendukung 

proses pengerjaan skripsi ini. 
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2. Bapak Riza Saputra, M.A dan Bapak Hanafi, M.A, selaku Ketua dan 

Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir yang telah memberikan 

arahan dan persetujuan atas skripsi ini. 

3. Ibu Dra. Hj. Noor‟ainah, M.Fil.I, selaku dosen pembimbing skripsi I 

sekaligus sebagai dosen pembimbing akademik yang telah ikhlas dalam 

membimbing, memberikan nasihat, arahan, serta masukan-masukan yang 

sangat membangun untuk penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini. 

4. Bapak Riza Saputra, M.A, selaku dosen pembimbing skripsi II yang selalu 

memberikan bimbingan, arahan dan motivasi bagi penulis selama aktif di 

perkuliahan hingga penyelesaian tugas akhir ini. 

5. Seluruh Bapak dan Ibu dosen beserta staf  karyawan Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, yang telah banyak membantu 

dan memberikan ilmu yang tak terkira serta memberikan pelayanan 

akademik selama kuliah dari semester I hingga penelitian ini berlangsung. 

6. Kepada Kepala Desa Awayan Hilir dan masyarakat Desa Awayan Hilir 

yang telah memberikan izin penulis untuk melakukan penelitian ini, yang 

juga telah banyak membantu dalam kepenulisan skripsi ini. 

7. Kepada kedua orang tua penulis,  kakek dan nenek, paman dan acil, yang 

sudah banyak berkorban baik moril maupun materil, yang selalu 

membantu penulis dalam menjalani perkuliahan, memberikan dukungan 

yang tiada hentinya juga semangat serta doa-doa yang selalu terpanjatkan 

sampai sekarang. 
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Herman, Muhammad Mubarak, Najma Hani, Jazilla Zakia Khusaini, dan 
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9. Kepada teman-teman seperjuangan penulis di Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir angkatan 2021, yang telah memberikan dukungan dan semangat 

kepada penulis selama penulisan skripsi ini. 

10. Terakhir, terimakasih banyak untuk diriku sendiri yang sudah berjuang 

untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga Allah Swt. Melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

semua dan mencatat bagi mereka pahala yang berlipat ganda di sisi-Nya. 

Akhirnya, dengan mengharap ridho dan karunia-Nya semoga tulisan ini 

bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya, Aamiin ya robbal ‘Alamiin. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1.  : A  16. : Th 

2. : B  17. : Zh 

3. : T  18. : ' 

4. : Ts  19. : Gh 

5. : J  20. : F 

6. : H  21. : Q 

7. : Kh  22. : K 

8. : D  23. : L 

9. : Dz  24. : M 

10. : R  25. : N 

11. : Z  26. : W 

12. : S  27. : H 

13. : Sy  28. : ` 

14. : Sh  29. : Y 

15. : Dh    

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ َ

 I Kasrah ـ َ

 U Dhammah ـ َ

 

Kata sandang: Contoh: ( ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Â a dengan topi di atas 

Î i dengan topi di atas 

Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah 
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maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  (َ ـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/َ

(lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

1 Tharîqah 

2 Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah 

3 Wahdah al-wujûd 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 
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berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

ذ
َ
سْتا

ُ
 dzahaba al-ustadzu ذَهَبَ الا

جْرُ 
َ
 tsabata al-ajru ثَبَتَ الأ

ة عَصْرِيَّ
ْ
ة ال

َ
حرَكَ

ْ
 al-harakah al-‘ashriyyah ال
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Aksara Arab Alih Aksara 

 اللَّّ 
َّ
هَ إِلا

َ
 إِ ل

َ
نْ لا

َ
شْهَدُ أ

َ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ا

الِح  مَلِك الص َّ
َ
نا
َ
 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلا

 Yu’tsirukum Allâh يُؤْثِركُثمُ اللَّّ 

ة عَقْلِيَّ
ْ
مَظَاهِرال

ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال

اع
َ
 ’hub al-istithlâ حُبُّ الاِسْتِطْل

حَيَوَان
ْ
مَصْنُوْعَة مِنَ ال

ْ
ة ال دَّ

َ
ما
ْ
-al-mâddah al-mashnû’ah min al ال

hayawân 

عَيْنِ 
ْ
 tharf al-‘ayni طَرْفُ ال

مُسَاهَمَةُ 
ْ
 al-musâhamah ال

كَ طَرِيْقا
َ
مَنْ سَل man salaka tharĭqan 

 

DAFTAR SINGKATAN 

1. NIM  : Nomor Induk Mahasiswa 

2. NIP  : Nomor Induk Pegawai 

3. M   : Masehi 

4. H   : Hijriyah 

5. H.R.  : Hadits Riwayat 

6. Q.S.   : Qur`an Surah 

7. Saw.  : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salam 

8. Swt.  : Subhanahu Wa Ta’ala 

9. r.a   : radhiyallahu `anh 

10. t.t    : Tanpa Tahun Terbit 

 

 

 



 
 
  

  

  xviii 
 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .............................................................iii 

KETERANGAN BEBAS PLAGIASI ................................................................... iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI ..................................................................................... v 

PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................................................... vi 

ABSTRAK ............................................................................................................. vii 

KATA PERSEMBAHAN ....................................................................................viii 

MOTTO .................................................................................................................. ix 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. x 

PEDOMAN TRANSLITERASI .........................................................................xiii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................xviii 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................ 5 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian ................................................ 6 

D. Definisi Operasional ..................................................................... 7 

E. Penelitian Terdahulu .................................................................... 9 

F. Metode Penelitian ....................................................................... 13 

G. Sistematika Penulisan ................................................................. 17 

  

 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis .................................................................... 19 

1. Resepsi Eksegesis ............................................................... 22 

2. Resepsi Estetis .................................................................... 23 

3. Resepsi Fungsional ............................................................. 24 

B. Kerangka Konseptual .............................................................. 26 

  

BAB III  PROFIL DESA AWAYAN HILIR DAN PENGOBATAN 

MANYAMAK DENGAN MEDIA AL-QUR’AN 

A. Sejarah Singkat Desa Awayan Hilir ........................................ 38 

B. Keadaan Sosial Keagamaan dan Sarana Pendidikan .............. 40 

C. Biografi Responden dan Asal Mula Pengobatan dengan Ayat 

Al-Qur‟an yang digunakan ...................................................... 41 

D. Proses Pengobatan Pananamba Manyamak di Desa Awayan 

Hilir ......................................................................................... 46 

 

BAB IV  PEMAHAMAN PANANAMBA DAN PEMBACAAN AYAT-

AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI PENGOBATAN 

MANYAMAK 

A. Pemahaman tentang Ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam 

Praktik Pengobatan Manyamak .................................................. 53 

B. Pandangan Para Pananamba terhadap Fungsi Pembacaan Ayat-



 
 
  

  

  xix 
 

ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam Proses Pengobatan 

Manyamak ................................................................................... 66 

 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan ................................................................................. 74 

B. Saran-saran .................................................................................. 75 
 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 77 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................ 81 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... 93 


